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ABSTRACT 
Invasive alien plant species are plant species that occupy and dominate an area 
so that they become one of the threats to damage ecosystems, habitats, flora and 
fauna. The purpose of the study was to determine the types of invasive alien 
plants found in the Ir. H. Djuanda Forest Park and to find out the potential use of 
invasive alien plant species for the community. The research design used 
exploratory method combined with line transect. The results showed that there 
were 50 species belonging to 27 families, especially in the Compositae (13 
species), Poaceae (5 species), and Acanthaceae (4 species). Based on the 
species composition in each block, the species found in the Utilization Block (29 
species) were more diverse than the Protection Block (27 species) and Collection 
Block (10 species). Based on the literature review, the invasive alien plant species 
found in the Ir. H. Djuanda Forest Park has the potential to be developed as a 
animal feed, medicinal plant, processed food, and ornamental plant.  
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ABSTRAK 
Jenis tumbuhan asing invasif merupakan jenis tumbuhan pendatang yang 
menempati dan mendominasi suatu wilayah sehingga menjadi salah satu 
ancaman kerusakan ekosistem, habitat, flora hingga fauna. Tujuan penelitian 
untuk mengetahui jenis tumbuhan asing invasif yang terdapat di Taman Hutan 
Raya Ir. H. Djuanda dan untuk mengetahui potensi pemanfaatan jenis tumbuhan 
asing invasif bagi masyarakat. Rancangan penelitian menggunakan metode 
eksplorasi yang dikombinasikan dengan metode line transect. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat 50 jenis termasuk kedalam 27 famili terutama pada 
famili Compositae (13 jenis), Poaceae (5 jenis), dan Acanthaceae (4 jenis). 
Berdasarkan komposisi jenis pada setiap blok, jenis yang ditemukan pada Blok 
Pemanfaatan (29 spesies) lebih beragam dibandingkan Blok Perlindungan (27 
spesies) dan Blok Koleksi (10 spesies). Berdasarkan kajian pustaka, jenis 
tumbuhan asing invasif yang ditemukan di kawasan Tahura Ir. H. Djuanda 
berpotensi untuk dikembangkan sebagai tumbuhan obat, pakan ternak, olahan 
makanan, dan tanaman hias.  
 
Kata Kunci: Komposisi jenis, Potensi, Tumbuhan asing invasif 
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Indonesia termasuk kedalam negara megabiodiversitas dengan taraf keberagaman yang tinggi 

baik dari segi genetik, spesies, dan ekosistem. Keanekaragaman hayati dianggap sebagai tulang 

punggung kehidupan yang memiliki manfaat dan fungsi di berbagai sektor yaitu ekonomi, sosial, budaya 

maupun ekologi (Siboro, 2019). Nilai-nilai kepentingan ini yang mengharuskan keanekaragaman hayati 

perlu dilestarikan dengan menghindari faktor penyebab hilangnya keanekaragaman hayati, termasuk di 

dalamnya jenis tumbuhan asing invasif. 

Jenis tumbuhan asing invasif merupakan jenis pendatang yang menempati dan menguasai 

suatu wilayah sehingga menjadi salah satu ancaman kerusakan ekosistem, habitat, flora hingga fauna. 

Tumbuhan invasif memiliki ciri yaitu kemampuan tumbuh dan bereproduksi dengan cepat, alat 

perkembangbiakannya vegetatif dan generatif, penyebarannya sangat luas, cepat membentuk naungan, 

memiliki kemampuan toleran terhadap kondisi lingkungan yang beragam yang berhubungan dengan 

aktivitas manusia maupun tidak, beberapa tumbuhan melilit yang dapat mengakibatkan pematahan 

semai yang dililitkannya dan mempengaruhi pertumbuhannya, serta umumnya berhabitus semak, liana, 

herba, pohon dan palem ( Nursanti & Adriadi, A.,2018; Sarah Yuliana & Krisma, L.,2018; Sunaryo. Uji,T. 

& Tihurua, E.F.,2012). Kemampuan ini lah yang akhirnya mendukung jenis tumbuhan asing invasif 

mampu memenangkan kompetisi dengan spesies asli di habitat baru. 

Kondisi tahura di beberapa wilayah Indonesia sudah sangat dibutuhkan perhatian. Peranan 

tahura sebagai objek wisata alam mengakibatkan beberapa titik lahan tahura menjadi terbuka sebagai 

pendukung dari pembangunan pariwisata. Akibatnya, jenis tumbuhan asing invasif mudah diintroduksi 

ke dalam daerah tersebut. Lahan yang terbuka mengakibatkan mudahnya introduksi jenis tumbuhan 

asing kedalam daerah tersebut yang pada akhirnya mengakibatkan pengurangan peran kawasan dan 

tingkat kualitas, nilai estetika, hingga rusaknya habitat (Devi, 2021). Sebagai kawasan konservasi, 

Tahura Ir.H.Djuanda diperlukan adanya pengawasan sebagai pengendalian pertumbuhan jenis 

tumbuhan asing yang berpotensi invasif di kawasan tersebut. 

Namun di samping itu, dalam perkembangannya jenis tumbuhan asing invasif memiliki manfaat 

dan peran penting di berbagai sektor kehidupan. Bahkan sejak zaman dahulu dengan segala 

keterbatasan, beberapa jenis tumbuhan asing invasif sudah banyak digunakan contohnya dalam bidang 

pengobatan konvensional hingga bahan pembangunan rumah. Banyak spesies tumbuhan asing yang 

memberikan keuntungan sosial kepada masyarakat seperti untuk menghasilkan makanan 

(Tjitrosoedirdjo et al., 2019). Sumber daya genetik tumbuhan asing invasif yang kaya masih harus banyak 

dipelajari tentang bagaimana memanfaatkannya semaksimal mungkin tanpa menghancurkan 

keanekaragaman hayati jenis tersebut maupun tumbuhan lainnya. 
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Introduksi spesies asing di Indonesia sudah lama terjadi dengan tidak terlepasnya dari aktivitas 

manusia seperti perjalanan wisata dan perdagangan global dapat dengan secara sengaja maupun tidak 

sengaja menempelkan organisme hidup maupun tak hidup pada tanah yang akhirnya memberikan 

kesempatan bagi suatu spesies keluar dari habitat aslinya. Terdapat 357 spesies yang terdeteksi sebagai 

jenis tumbuhan asing invasif di Indonesia (Setyawati et al., 2015).  Beberapa penelitian telah mendeteksi 

kehadiran spesies tumbuhan invasif seperti di Tahura Sultan Thaha Syaifuddin (Nursanti & Adriadi, 

2018), Tahura Lae Kombi (Devi, 2021), dan Tahura Pocut Meurah Intan (Andriani, 2019). Namun 

penelitian mengenai inventarisasi tumbuhan asing invasif di Tahura Ir. H. Djuanda tidak pernah 

dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis tumbuhan asing invasif yang tersebar di 

Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda serta potensi pemanfaatan jenis tumbuhan tersebut bagi masyarakat.  

METODE PENELITIAN 
Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis Penelitian yang digunakan adalah eksplorasi yang dikombinasikan dengan line transect. 

Desain penelitian yaitu Penentuan luasan intensitas sampling berdasarkan Peraturan Menteri Kehutanan 

Nomor 33 Tahun 2009 tentang Kriteria dan Standar Inventarisasi Hutan, yaitu dengan 5-10% jika luasan 

kurang dari 1.000 Ha. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Januari-Maret 2022 di kawasan Taman 

Hutan Raya Ir. H. Djuanda pada 3 blok pengelolaan antara lain blok pemanfaatan, blok perlindungan dan 

blok koleksi 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi penelitian ini berdasarkan ketentuan luasan intensitas sampling yang digunakan yaitu 

sekitar 26,3 Ha. Transek garis dengan panjang total 15,4 Ha untuk blok perlindungan, 8,76 Ha untuk blok 

pemanfaatan dan 2,22 Ha untuk blok koleksi dengan masing-masing lebar 10m, dengan pembagian 5 

meter samping kanan dan 5 meter samping kiri dibuat untuk menginventarisasi tumbuhan asing invasif. 

Penentuan dan pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling dengan 

melihat banyak jenis tumbuhan invasif yang mendominasi di kawasan tersebut.  

Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yaitu Jenis tumbuhan invasif yang dijumpai kemudian di dokumentasi dan 

dicocokkan antara lain morfologinya baik dari bentuk dan warna daun, batang, bunga, biji serta 

perawakan dengan yang tercatat pada buku literatur yang berjudul ‘A Guide Book to Invasif Alien Plant 

Species in Indonesia’ penerbit Kementerian Lingkungan dan Kehutanan, tahun 2015. Selain itu juga 

mengacu pada situs pangkalan data tumbuhan asing invasif seperti www.cabi.org, www.invasive.org 

serta database pengidentifikasian tumbuhan seperti www.gbif.org, aplikasi PlantNet dan pemandu lokal. 

Jenis tumbuhan yang belum teridentifikasi dijadikan herbarium untuk dibawa ke Lab Terpadu UIN Sunan 
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Gunung Djati Bandung untuk diidentifikasi lebih lanjut. Adapun tahapan pembuatan herbarium kering 

mengacu pada Panduan Melakukan Survei Tumbuhan Invasif (Tjitrosoedirdjo et al., 2020). 

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian meliputi alat tulis, lembar pengamatan, kamera, GPS, tali, meteran dan 

buku referensi identifikasi. Alat yang digunakan untuk mengambil sampel yaitu gunting tanaman, kertas 

koran, benang dan jarum jahit, kertas herbarium/manila, plastik, kertas label dan selotip. Bahan penelitian 

terdiri dari tumbuhan asing invasif yang menyebar di wilayah tahura Ir.H.Djuanda dan alkohol 70%. 

Sedangkan Alat yang digunakan antara lain hygro-thermometer, lux meter dan soil tester. 

Analisis Data 

Penelitian ini dianalisis secara deskriptif yang disajikan dalam bentuk tabel yang dilengkapi 

dengan nama lokal, famili, dan asal tumbuhan untuk mengetahui jumlah jenis tumbuhan asing invasif 

yang tersebar pada tiap-tiap blok. Setelah teridentifikasi, dicari potensi pemanfaatannya dengan 

menggunakan berbagai sumber literatur dan informasi dari pemandu lokal. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Jenis Tumbuhan Asing Invasif di Tahura Ir. H. Djuanda 

Sebanyak 50 jenis termasuk dalam 27 famili tumbuhan, ditemukan di lokasi pengamatan pada 

tiga blok yang berbeda di Tahura Ir. H. Djuanda seperti yang disajikan pada tabel 1. 

Tabel 1. Jenis Tumbuhan Asing Invasif yang ditemukan di kawasan Tahura Ir. H. Djuanda 

Famili Spesies Asal Blok 

PM PL KL 

Acanthaceae Pachystachys lutea 
(Bunga lilin) 

Amerika ✓  - - 

Acanthaceae Fittonia albivenis (Episcia 
mutiara) 

Peru ✓  - - 

Acanthaceae Thunbergia grandiflora 
(Bunga madia) 

India, China - ✓  - 

Acanthaceae Asystasia gangetica 
(Rumput Israel, china 
violet) 

Malaysia, India, 
Afrika 

- ✓  - 

Apiaceae Centella asiatica 
(Antanan) 

Daerah tropis Afrika, 
Asia, Australia, dan 
Amerika 

- - ✓  

Araceae  Dactylis glomerata 
(Rumput kaki ayam) 

Afrika utara, Eropa, 
Asia barat, Mongolia, 
Pakistan. India utara 

- - ✓  

Araceae  Syngonium podophyllum 
(Singonium) 

Mexiko, Amerika  ✓  ✓  - 
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Asparagaceae Dracaena fragrans (Sri 
gading) 

Afrika ✓  - - 

Caryophyllaceae Drymaria cordata 
(Cemplonan) 

Amerika ✓  - ✓  

Commelinaceae Callisia fragrans (Kumis 
emas) 

Mexiko ✓  - - 

Compositae Acmella paniculata 
(Jotang) 

Amerika ✓  - ✓  

Compositae Ageratina riparia (Teklan) Mexiko, Hindia barat ✓  ✓  ✓  

Compositae Chromolaena odorata 
(Kerinyu) 

Amerika ✓  ✓  - 

Compositae Galinsoga quadriradiata 
(Galinsoga berbulu) 

Mexiko ✓  - - 

Compositae Mikania micrantha 
(Sembung rambat) 

Amerika ✓  ✓  - 

Compositae Sphagneticola trilobata 
(Wedelia) 

Amerika tropis ✓  - - 

Compositae Eclipta prostrata (Orang-
aring) 

Amerika tropis ✓  - - 

Compositae Smallanthus sonchifolius 
(Jambras, daun insulin) 

Amerika selatan ✓  ✓  ✓  

Compositae Bidens Pilosa (Ajeran) Afrika Tengah - ✓  - 

Compositae Synedrella nodiflora (Jukut 
gendreng) 

Amerika Tengah, 
Amerika selatan 

- ✓  - 

Compositae Ageratum houstonianum 
(Babadotan) 

Amerika  - ✓  - 

Compositae Crassocephalum 
crepidioides (Sintrong 
hutan) 

Afrika - ✓  - 

Costaceae Costus spicatus (Pacing) Karibia ✓  - - 

Dennstaedtiacea
e  

Pteridium aquilinum (Paku 
elang) 

Afrika, Eropa, 
Amerika Utara 

✓  - - 

Dryopteridaceae Dryopteris filix-mas (Pakis 
jantan) 

Eropa, Asia, dan 
Amerika Utara 

✓  - - 

Lamiaceae Perilla frutescens (Daun 
shiso) 

Rusia, Pakistan ✓  - - 

Lamiaceae Hyptis capitata (Rumput 
knop) 

Mexiko, Amerika 
Tengah, Amerika 
Selatan, Karibia 

- ✓  - 

Leguminosae Calliandra houstoniana 
(Kaliandra pagoda merah) 

Mexiko, Amerika ✓  ✓  - 

Leguminosae Zapoteca tetragona 
(Kaliandra putih) 

Mexiko, Venezuela, 
Ekuador 

✓  ✓  - 

Malvaceae Sida rhombifolia (Sidaguri) Amerika  ✓  - - 

Malvaceae Sida acuta (Galunggang) Amerika Tengah - ✓  - 

Malvaceae Malvaviscus arboreus 
(Bunga sepatu kuncup) 

Mexiko, Amerika 
Tengah 

- ✓  - 
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Melastomatacea
e 

Clidemia hirta (Harendong 
bulu) 

Amerika ✓  ✓  - 

Moraceae  Dorstenia contrajerva 
(Anthurium tusuk konde) 

Mexiko ✓  - - 

Nephrolepidace
ae 

Nephrolepis biserrata 
(Paku pedang) 

Florida, Mexiko, 
India, Amerika, 
Afrika, Asia Tenggara 

✓  - - 

Piperaceae Piper aduncum (Ki 
seureuh) 

Mexiko Selatan, 
Amerika Tengah, 
Karibia, Amerika 
Selatan 

- ✓  - 

Poaceae  Brachiaria ruziziensis 
(Rumput ruzi, rumput 
kongo) 

Burundi, Rwanda, 
Kongo Timur  

- ✓  - 

Poaceae  Oplismenus hirtellus 
(Rumput keranjang) 

Eropa, Asia dan India ✓  ✓ - - 

Poaceae Pennisetum purpureum 
(Rumput gajah) 

Afrika tropis dan 
wilayah sub- Sahara 

✓  - - 

Poaceae Setaria sphacelata 
(Gagajahan) 

Afrika selatan - - ✓  

Poaceae Panicum maximum 
(Rumput benggala) 

Afrika - - ✓  

Rosaceae Rubus reflexus (Arbei 
Hutan) 

China - ✓  - 

Rubiaceae Coffea canephora (Kopi 
robusta) 

Afrika Tengah dan 
Afrika Timur 

- ✓  - 

Solanaceae Datura metel (Kecubung) Amerika  - ✓  - 

Thelypteridacea
e 

Phegopteris connectilis 
(Paku kijang) 

Amerika Serikat, 
Alaska, Kanada 

- ✓  ✓  

Urticaceae Pilea nummulariifolia 
(Charlie yang merayap) 

Amerika, Karibia ✓  - - 

Urticaceae Pilea cadierei (Daun 
Mutiara) 

China, Vietnam ✓  - - 

Urticaceae Boehmeria cylindrica 
(Jelatang) 

Amerika Serikat, 
Karibia, Kanada  

- ✓  - 

Verbenaceae Lantana camara 
(Tembelekan) 

Mexiko, Amerika 
tropis 

- - ✓  

Zingiberaceae Elettaria cardamomum 
(Kapulaga seberang) 

India - ✓  - 

Ket: PM = pemanfaatan, PL = perlindungan, KL = koleksi 

Hasil inventarisasi menunjukkan bahwa famili yang paling umum adalah Compositae (13 jenis), 

Poaceae (5 jenis), dan Acanthaceae (4 jenis). Tumbuhan dari famili Compositae atau Asteraceae paling 

banyak ditemukan di tiga blok pengamatan. Keanekaragaman spesies suku Compositae cukup tinggi 

kedua setelah Orchidaceae, yang memiliki 23.000 spesies dengan 1.620 genus (Syah et al., 2014). 

Famili Compositae memiliki  banyak anggota yang berhabitus semak hingga pohon dengan kemampuan 
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kapasitas reproduksi yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan famili lainnya. Hal tersebut dikarenakan 

sebagian besar anggota Compositae  memiliki tipe propagul yang mungil dan ringan akibatnya mudah 

tersebar oleh bantuan angin (Srivastava et al., 2014). Salah satu peran Tahura Ir. H. Djuanda sebagai 

ekowisata juga mempermudah invasi jenis famili Compositae yang menyukai tempat-tempat yang 

terkena pengaruh aktivitas manusia.  

Poaceae merupakan famili terbanyak setelah Asteraceae yang anggotanya invasif di Tahura Ir. 

H. Djuanda dengan ciri umum antara lain terna, dengan helaian daun tidak bertangkai atau bertangkai 

serta pelepah daun yang menempel pada batang. Famili rumput-rumputan ini dikenal dengan tumbuhan 

mudah tumbuh dan kosmopolitan di sebagian besar daerah tropis di seluruh dunia. Kemampuan ini 

didasari oleh kisaran adaptasi yang luas, sistem perakaran dibawah (rhizome) dan di atas tanah (stolon) 

yang juga menyebabkan kemampuan menyebar famili Poaceae yang tinggi (Arisandi et al., 2015). 

Penyebaran biji rumput-rumputan melalui binatang, manusia, maupun angin karena bobotnya yang 

ringan. Hal ini lah yang juga menyebabkan famili Poaceae masuk kedalam data gulma nomer satu yang 

berbahaya di dunia (Devi, 2021).  

Jenis tumbuhan asing invasif yang termasuk kedalam famili Acanthaceae memiliki ciri umum 

berhabitus herba, terna maupun semak, bunga berpasangan/tunggal, dengan tanpa daun penumpu. 

Karakteristik lainnya yaitu daun bersilang berhadapan, kadang berduri, habitat dataran tinggi sampai 

rendah, dan beberapa penyuka tempat dengan kelembaban yang tinggi (Ariyanti, 2011). Di pulau Jawa 

famili Acanthaceae banyak dijumpai oleh jenis pendatang dengan kemampuan adaptasi dan persebaran 

yang cukup baik serta produksi biji yang cukup banyak  (Girmansyah, 2014). Oleh karena itu banyak 

tumbuhan yang tergolong famili ini mampu tumbuh dan berkembang di berbagai kondisi, terutama di 

tempat terbuka. 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa blok pemanfaatan memiliki keanekaragaman 

spesies tumbuhan asing invasif tertinggi dengan 30 jenis. Tingginya keanekaragaman disebabkan oleh 

banyaknya lahan terbuka yang difungsikan sebagai kawasan wisatawan. Adanya interaksi langsung 

dengan para wisatawan baik domestik hingga mancanegara memberikan persentase kemungkinan 

adanya persebaran propagul baik yang disengaja maupun tidak sengaja. Jalur introduksi spesies asing 

pada umumnya disebabkan oleh tourism, transports, trades, dan travel (4-T) (Tjitrosoedirdjo et al., 2019). 

Terdapat perbedaan antara lingkungan yang terganggu dengan yang tidak terganggu terhadap 

keragaman jenis tumbuhan invasif (Andriani, 2019). 
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Blok perlindungan merupakan bagian hutan alam yang diperuntukkan sebagai perlindungan 

keanekaragaman hayati. Pada blok perlindungan didapatkan 27 jenis tumbuhan asing invasif yang 

termasuk kedalam 15 famili. Perbedaan keragaman berhubungan dengan adanya tumbuhan native yang 

mendominasi di wilayah blok pengamatan. Cahyanto et al., (2021) mendeteksi bahwa spesies asli yang 

mendominasi antara lain Elatostema spp., Plectranthus sp., dan Chloranthus elatior dengan nilai indeks 

penting yang tinggi di blok perlindungan, yang artinya tumbuhan tersebut berhasil mengendalikan daerah 

tersebut dengan tumbuh dan berkembang. Beberapa jenis natif dapat tumbuh dengan subur di kawasan 

distribusinya, dikarenakan memiliki kemampuan yang mirip dengan jenis invasif (Devi, 2021). Dengan 

begitu, jelas bahwa terjadi kompetisi dengan tumbuhan asli terkait ketersediaan sumber daya alam yang 

juga berpengaruh terhadap beragamnya tumbuh asing invasif di blok perlindungan.  

Blok koleksi memiliki keanekaragaman jenis tumbuhan invasif yang paling rendah yaitu terdiri 

dari 10 spesies. Kondisi tersebut disebabkan oleh adanya pengalihan fungsi lahan yang sebelumnya 

berupa persawahan warga. Sistem perairan/irigasi yang sebelumnya dijalankan oleh warga kini menjadi 

terbengkalai sehingga sebagian lahan tanah tergenang oleh air. Selain itu, perbedaan lokasi yang jauh 

dari dua blok lainnya memungkinkan sulitnya beberapa jenis tumbuhan asing invasif yang masuk ke 

kawasan blok koleksi ini. Terdapat banyak jenis tumbuhan invasif yang termasuk gulma persawahan 

yang ditemukan seperti Centella asiatica, Dactylis glomerata, Drymaria cordata, Acmella paniculata, 

Setaria sphacelata, dan Panicum maximum. Jenis tumbuhan yang umumnya dapat tumbuh dan 

berkembang pada lokasi baru dengan pengaruh kegiatan manusia tergolong kedalam gulma (Devi, 

2021).  

Hadirnya tumbuhan asing invasif tersebut ke Tahura Ir. H. Djuanda terkait erat dengan faktor 

pendorong yang memfasilitasi invasi, salah satunya faktor abiotis. Setiap tumbuhan memiliki kebutuhan 

dan kemampuannya yang berbeda-beda untuk tumbuh dan berkembang. Makhluk hidup, termasuk jenis 

tumbuhan asing invasif membutuhkan sumber daya kunci untuk bertahan hidup seperti air, hara, mineral, 

media tumbuh, dan cahaya (Tjitrosoedirdjo et al., 2019). Kondisi faktor abiotis meliputi faktor fisika dan 

kimia di Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda disajikan pada Tabel 2.  

Tabel 2. Kondisi lingkungan pada setiap blok di Tahura Ir. H. Djuanda 

Blok pH Tanah Intensitas 
Cahaya (Lux) 

Suhu Udara 
(°C) 

Kelembaban 
Udara (%) 

Blok Pemanfaatan 7 941±457 27.3±22.3 83±68 

Blok Perlindungan 7±6.6 1620±151 27.5±23 86±76 

Blok Koleksi 6.9±5.8 2791±143 28.7±28.3 83±68 
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2. Potensi Pemanfaatan Tumbuhan Asing Invasif di Tahura Ir. H. Djuanda 

Hasil penelitian menunjukkan adanya keberagaman tumbuhan asing invasif di Tahura Ir. H. 

Djuanda. Meskipun tumbuhan asing invasif memiliki sejumlah besar dampak buruk terhadap ekologi, 

ekonomi, kesehatan, dan nilai estetika. Namun demikian apabila melihat dari sudut pandang lain 

tumbuhan asing invasif juga memiliki segudang manfaat. Dalam perkembangannya, jenis tumbuhan 

asing invasif diketahui memiliki peran yang juga penting di berbagai aspek kehidupan manusia. 

Pemanfaatan jenis tumbuhan asing invasif disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Catatan pemanfaatan tumbuhan asing invasif berdasarkan studi literatur 

No Nama spesies Pemanfaatan Referensi 

1.  Acmella paniculata Antiseptik, obat sakit gigi, 
demam, batuk, influenza, 
disentri 

(Widyowati et al., 2017) 

2.  Ageratina riparia Peluruh air seni, penyerap 
polutan 

(Respitosari et al., 2016) 

3.  Ageratum houstonianum Obat luka luar (Handayani, 2015) 

4.  Asystasia gangetica Pakan ternak, obat asma, 
batuk, hipertensi, rematik 

(Kumalasari et al., 2019); 
(Puspitasari et al., 2016) 

5.  Bidens pilosa Bakterisida, mencegah 
gondok, obat sariawan 

(Respitosari et al., 2016) 

6.  Boehmeria cylindrica Obat usus buntu (Respitosari et al., 2016) 

7.  Brachiaria ruziziensis Pakan ternak (Rusdiana & Hutasoit, 2017) 

8.  Calliandra houstoniana Pakan ternak, pakan lebah, 
kayu bakar, penghijauan 

(Herdiawan et al., 2000) 

9.  Callisia fragrans Tanaman hias (Muljana, 2019) 

10.  Centella asiatica Obat demam, hipertensi, 
asma, wasir, kencing manis, 
bronkhitis, antiinflamasi 

(Sutardi, 2017) 

11.  Chromolaena odorata Pakan ternak, obat diabetes, 
maag, rematik, vertigo, 
jantung 

(Mullik et al., 2015) ; (Kartika, 
2017) 

12.  Clidemia hirta Menghentikan pendarahan, 
obat infeksi kulit, sabun, 
antimikroba, mempercepat 
penyembuhan luka 

(Sianipar, 2021) 

13.  Coffea canephora Olahan minuman, bahan 
tambahan pembuatan 
masker 

(Yasir et al., 2022) 

14.  Costus spicatus Obat gatal, peluruh air kemih 
(diuretik) dan keringat 
(diaforetik), antioksik, obat 
eksim 

(Wahyuningtyas, 2020) 
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15.  Crassocephalum 
crepidioides 

Obat sakit kepala dan perut, 
antidiabetes, antiinflamasi, 
lalapan, urap, pecel 

(Elia et al., 2020) 

16.  Dactylis glomerata Pakan ternak (Sirait et al., 2017) 

17.  Datura metel Tanaman hias, 
bioinsektisida 

(Priwahyuni et al., 2020) 

18.  Dorstenia contrajerva Obat diare, demam, 
cacingan, dan gigitan ular 

(Rafael Ocampo, Michael J. 
Balick, 2009) 

19.  Dracaena fragrans Tanaman hias (Widyastuti, 2018) 

20.  Drymaria cordata  Obat demam, radang kulit, 
flu, wasir, luka digigit ular 

(Kartika, 2017) 

21.  Dryopteris filix-mas Obat radang, rheumatoid 
arthritis, luka dan bisul 

(Erhirhie et al., 2019) 

22.  Eclipta prostrata Obat anti nyamuk (Manaf et al., 2009) 

23.  Elettaria cardamomum Obat anti inflamasi (Garza et al., 2021) 

24.  Fittonia albivenis Tanaman hias (Eko, 2021a) 

25.  Galinsoga quadriradiata Rempah-rempah (CABI, 2014) 

26.  Hyptis capitata Obat antiseptik dan penawar 
racun 

(Kusuma et al., 2020) 

27.  Lantana camara Tanaman obat influenza, 
TBC, asma, bisul, radang 
kulit, demam, rematik, 
gondongan 

(Puspitasari et al., 2016) 

28.  Malvaviscus arboreus Obat antibakteri (Widayanti, 2016) 

29.  Mikania micrantha Obat antibakteri (Polakitan et al., 2017) 

30.  Nephrolepis biserrata Tanaman hias penyerap 
polutan 

(Widyastuti, 2018) 

31.  Oplismenus hirtellus Pakan ternak (Weldearegay & Awas, 2021) 

32.  Pachystachys lutea Obat diare, cacingan (Karyati & Adhi, 2018) 

33.  Panicum maximum Pakan ternak (Suarna et al., 2019) 

34.  Pennisetum purpureum Obat diabetes, stroke, 
rematik, depresi, ginjal, 
limpa 

(Kartika, 2017) 

35.  Perilla frutescens Obat antikanker (Aqiila et al., 2017) 

36.  Phegopteris connectilis Obat migrain (Irfan et al., 2021) 

37.  Pilea cadierei Tanaman hias (Eko, 2021b) 

38.  Pilea nummulariifolia Tanaman hias (Eko, 2021c) 

39.  Piper aduncum  Obat antimikroba, antitumor, 
antikanker, insektisida, 
antiinflamasi, antiseptik, 
diuretik 

(Taher et al., 2020) 
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40.  Pteridium aquilinum Tanaman hias, penyubur 
lahan gambut, dan 
pembasmi serangga 

(Hanas et al., 2019) 

41.  Rubus reflexus Obat mata (Friska Br Sembiring et al., 
2015) 

42.  Setaria sphacelata Pakan ternak (Suarna et al., 2019) 

43.  Sida acuta Obat penyakit dalam (Karina, 2014) 

44.  Sida rhombifolia Obat encok, patah tulang, 
asma, diare, malaria, 
disentri, antiinflamasi, luka, 
demam, radang 

(Silalahi, 2020) 

45.  Smallanthus sonchifolius Obat antidiabetes (Syaza’ah & Azizah, 2019) 

46.  Sphagneticola trilobata Obat flu, rematik, hepatitis, 
susah buang air, memar 

(Puspitasari et al., 2016) 

47.  Synedrella nodiflora Pakan ternak, obat gosok (Suarna et al., 2019); 
(Puspitasari et al., 2016) 

48.  Syngonium podophyllum Tanaman obat Sick Building 
Syndrome, menyerap gas 
formaldehid 

(Puspitasari et al., 2016) 

49.  Thunbergia grandiflora Tanaman hias (Herawati & Maryani, 2018) 

50.  Zapoteca tetragona Pakan ternak (Suarna et al., 2019) 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa sekitar 34 tumbuhan asing invasif  dimanfaatkan sebagai 

obat-obatan. Konsep back to nature kembali menjadi trend di kalangan masyarakat Indonesia dengan 

alasan rendahnya efek samping dalam penggunaanya. Sejalan dengan perkembangan pengetahuan 

juga diketahui bahwa terdapat jenis tumbuhan asing invasif  memiliki khasiat dalam mengobati penyakit. 

Tumbuhan yang tergolong tumbuhan obat ini banyak ditemukan sebagai tumbuhan liar yang dapat 

dengan mudah ditemukan disekitar lingkungan kita, contohnya seperti Crassocephalum crepidioides. C. 

crepidiodes atau sintrong memiliki ciri morfologi dengan bentuk bunga berupa bonggol silindris berwarna 

merah bata, daun berbentuk bundar terbalik, serta batang tegak mengandung sedikit air. Tumbuhan yang 

tergolong habitus terna memiliki kandungan senyawa aktif seperti flavonoid untuk menekan pertumbuhan 

mikroba (Elia et al., 2020). Kandungan metabolit lainnya juga dapat digunakan sebagai antiinflamasi 

dengan mempercepat penyembuhan luka dan antioksidan untuk meringankan batuk berdahak, sakit 

kepala, dan lambung (Nurfitasari, 2018).  

Kemampuan tumbuh dan berkembang secara cepat serta kisaran toleransi yang luas 

memberikan nilai positif terhadap perekonomian, salah satunya ketika dimanfaatkan sebagai pakan 

ternak. Pengembangan tanaman pakan seperti Brachiaria ruziziensis dapat menjamin tersedianya pakan 

di sepanjang tahun yang berpengaruh terhadap meningkatnya pendapatan para peternak (Rusdiana & 

Hutasoit, 2017). Spesies dari famili Leguminosae juga bisa dipergunakan sebagai pakan ternak seperti 
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Z. tetragona atau kaliandra putih yang dimanfaatkan sebagai pakan bagi rusa yang ada di penangkaran 

Tahura Ir. H. Djuanda. Berdasarkan kandungan gizinya, famili Leguminosae mengandung banyak pektin 

(serat) sedangkan Poaceae mengandung lebih banyak karbohidrat (Suarna et al., 2019). Selain 

dimanfaatkan sebagai pakan untuk ternak, beberapa jenis tumbuhan asing invasif juga dapat dijadikan 

olahan yang dapat dikonsumsi oleh manusia, salah satunya ialah Coffea canephora atau kopi robusta. 

Karakter morfologi yang dari kopi robusta adalah daun bundar terbalik dengan warna hijau terang, biji  

membulat dengan garis tengah hampir rata, serta hidup di kisaran ketinggian tempat 300-600 m diatas 

permukaan laut. Ketahanan terhadap penyakit karat daun dan kekeringan menjadi suatu keunggulan 

kopi robusta dibandingkan dengan jenis kopi lainnya (Badri et al., 2018). Kopi robusta banyak diminati 

oleh pencinta kopi dengan kekentalan dan rasa pahit yang kuat dengan sedikit asam akibat kandungan 

asam klorogenik yang dimilikinya.  

Beberapa jenis tumbuhan asing invasif  yang ditemukan juga berpotensi sebagai tanaman hias. 

Tumbuhan bisa dimanfaat sebagai tanaman hias karena memiliki nilai estetika pada bagian daun, 

batang, akar hingga bunga. Berdasarkan letak keindahannya, jenis tumbuhan asing invasif yang dijumpai 

tergolong kedalam dua kelompok. Salah satu anggota kelompok tanaman hias bunga ialah T. grandiflora 

yang berasal dari famili Acanthaceae. Spesies ini memiliki ciri yaitu berhabitus liana atau merambat 

dengan bunga berwarna ungu hingga biru. Panjang mencapai 10-20 meter, batang silindris, letak daun 

berlawanan dengan bentuk bulat telur bergerigi dan puncak lancip serta reproduksi secara vegetatif dan 

penyebaran biji (CABI, 2012). Bunga terompet yang cantik dengan daun yang juga menarik, tumbuh 

dengan cepat, serta perawatan yang cukup mudah menjadikan tumbuhan jenis ini banyak diminati oleh 

masyarakat sebagai penghias rumah. P. cadierei termasuk kedalam kelompok tanaman hias daun 

dengan ciri umum daun berwarna hijau dengan bercak perak serta berbentuk oval. Tanaman yang 

berasal dari keluarga Urticaceae ini dikenal sebagai tanaman aluminium (aluminium plant). Kemampuan 

beradaptasi, tingkat pertumbuhan yang tinggi, penyebaran yang luas, serta ketahanan terhadap suhu 

rendah dari P. cadierei yang menjadikan tanaman ini banyak dibudidayakan di seluruh dunia (Yang et 

al., 2011).  

 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagaimana berikut: (1) Sebanyak 50 jenis 

termasuk dalam 27 famili tumbuhan ditemukan di lokasi pengamatan pada tiga blok berbeda di Tahura 

Ir. H. Djuanda sebagai jenis tumbuhan asing invasif, terutama pada famili Compositae, Poaceae, dan 

Acanthaceae. Berdasarkan komposisi jenis pada setiap blok, jenis yang ditemukan pada Blok 

Pemanfaatan lebih beragam dibandingkan Blok Perlindungan dan Blok Koleksi. Perbedaan komposisi ini 
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diduga berkaitan dengan fungsi ekowisata pada Blok Pemanfaatan. (2) Berdasarkan catatan potensi 

pemanfaatannya, jenis tumbuhan asing invasif yang ditemukan dapat dikembangkan sebagai tumbuhan 

obat, pakan ternak, olahan masakan, dan tanaman hias. 
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